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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

TATA CARAWAWANCARA

A. Responden

Wawancara yang akan dilakukan kepada 5 orang sebagai berikut:

1) Kepala Puskesmas Pertiwi

2) Apoteker Penanggungjawab Gudang Farmasi

3) Penanggungjawab Apotik

4) Kepala Seleksi Kefarmasian Dinas Kesehatan Kota Makassar

5) Pasien Puskesmas Pertiwi

 Tata cara wawancara

1. Memberi salam dan ucapan terima kasih kepada reseponden atas waktu yang

telah diberikan dalam wawancara.

2. Meminta ijin waktu yang digunakan dalam wawancara (kurang dari 20 menit).

3. Menjelaskan bahwa identitas responden akan dijamin kerahasiaannya jika

respondens memintanya.

4. Memberi penjelasan bahwa wawancara yang dilakukan dengan pertayaan

yang dijawab tidak dinilai benar/salah, melainkan hasilnya berupa pendapat,

saran, komentar, pengalaman, karena wawancara dilakukan untuk menunjang

penelitian.

5. Meminta izin kepada responden selama wawancara berlangsung akan direkam

untuk membantu saat wawancara berlangsung yang digunakan untuk

melengkapi catatan saat wawancara.
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6. Hasil rekaman diskusi akan dijaga kerahasiannya. Setelah menyelesaikan

analisa data, rekaman ini akan dihapus.

7. Melakukan wawancara dengan waktu yang sudah disepakati bersama

sebelumnya.

8. Mengakhiri wawancara serta mengucapkan terima kasih telah menjadi

responden

DATA RESPONDEN

1. Nama :

2. Jenis Kelamin :

3. Umur :

4. Pendidikan Terakhir :

5. Jabatan :

6. Kode Informan :
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

PEDOMANWAWANCARA UNTUK KEPALA PUSKESMAS PERTIWI

Nama :

Jenis Kelamin :

Umur :

Pendidikan Terakhir :

Jabatan :

Variabel Pertanyaan

Perencanaan 1. Apakah ada tim untuk perencanaan obat di Puskesmas Pertiwi
sebelum dan selama Pandemi Covid-19?
Probing: jika tidak ada tim, siapa yang bertanggung jawab
untuk perencanaan obat

2. Bagaimana tahap persiapan perencanaan obat di masa Pandemi
Covid-19? Apakah ada perbedaan dengan sebelum Pandemi Covid-
19?
Probing: alur proses perencanaan obat

3. Kendala apa yang dialami dalam proses penyusunan perencanaan
obat sebelum pandemi dan selama Pandemi Covid-19?
Probing: hambatan yang paling sering terjadi

Pengadaan 1. Bagaimana penentuan waktu pengadaan obat sebelum dan selama

Pandemi Covid-19?

Probing: apakah perhari/bulan/minggu

2. Kendala apa yang dialami dalam proses pengadaan obat sebelum

dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: Kendala terbesar saat perencanaan obat

Penerimaan 1. Bagaimana proses penerimaan persediaan obat sebelum dan selama

Pandemi Covid-19?

Probing: alur proses penerimaan obat di puskesmas
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Variabel Pertanyaan

2. Apakah ada kendala yang dialami dalam proses penerimaan

persediaan obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala terbesar dan paling sering terjadi

Peyimpanan 1. Apa yang dilakukan untuk menjaga dan memelihara mutu obat

dalam gudang di masa Pandemi Covid-19?

Probing: selain itu apakah masih ada yang lain?

3. Kendala apa yang dialami dalam proses penyimpanan obat sebelum

dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling berpengaruh

Pendistribusian 1. Apakah ada perbedaan mekanisme pendistribusian obat sebelum

dan selama Pandemi Covid-19?

2. Kendala apa yang dialami dalam proses pendistribusian obat

sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling sering terjadi

Pengendalian 1. Apakah sudah dilakukan pengendalian persediaan yang dilakukan

oleh Puskesmas Pertiwi sebelum dan selama masa Pandemi Covid-

19?

Probing: bagaimana proses pengendalian di pkm pertiwi

2. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pengendalian persediaan

obat sebelum dan selama masa Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling sering terjadi

Pemusnahan

dan Penarikan

1. Bagaimana proses pemusnahan dan penarikan obat yang dilakukan

oleh pihak gudang jika ada obat-obatan yang mengalami kadaluarsa

atau rusak sebelum dan selama masa Pandemi Covid-19?

Probing: siapa yang bertanggungjawab dalam proses

pemusnahan obat

2. Apakah ada kendala dalam proses pemusnahan dan penarikan
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Variabel Pertanyaan

persediaan obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling sering terjadi

Pencatatan dan

Pelaporan

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat masuk dan keluar

selama dan sebelum Pandemi Covid-19?

2. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pencatatan dan pelaporan

persediaan obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling sering terjadi

Evaluasi dan

Monitoring

1. Bagaimana proses evaluasi dan monitoring obat di Puskesmas

Pertiwi sebelum dan selama pandemi Covid-19?

Probing: siapa yang bertanggungjawab melakukan kegiatan

evaluasi dan monitoring
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PEDOMANWAWANCARA UNTUK PENANGGUNGJAWAB FARMASI

Nama :

Jenis Kelamin :

Umur :

Pendidikan Terakhir :

Jabatan :

Variabel Pertanyaan

Perencanaan 1. Apakah ada tim untuk perencanaan obat di Puskesmas Pertiwi
sebelum dan selama Pandemi Covid-19?
Probing: jika tidak ada tim, siapa yang bertanggung jawab
untuk perencanaan obat

2. Bagaimana tahap persiapan perencanaan obat di masa Pandemi
Covid-19? Apakah ada perbedaan dengan sebelum Pandemi Covid-
19?
Probing: alur proses perencanaan obat

3. Kendala apa yang dialami dalam proses penyusunan perencanaan
obat sebelum pandemi dan selama Pandemi Covid-19?
Probing: hambatan yang paling sering terjadi

Pengadaan 1. Bagaimana penentuan waktu pengadaan obat sebelum dan selama

Pandemi Covid-19?

Probing: apakah perhari/bulan/minggu

2. Kendala apa yang dialami dalam proses pengadaan obat sebelum

dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: Kendala terbesar saat perencanaan obat

Penerimaan 1. Bagaimana proses penerimaan persediaan obat sebelum dan selama

Pandemi Covid-19?

Probing: alur proses penerimaan obat di puskesmas

2. Apakah ada kendala yang dialami dalam proses penerimaan
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Variabel Pertanyaan

persediaan obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala terbesar dan paling sering terjadi

Peyimpanan 1. Apa yang dilakukan untuk menjaga dan memelihara mutu obat

dalam gudang di masa Pandemi Covid-19?

Probing: selain itu apakah masih ada yang lain?

2. Kendala apa yang dialami dalam proses penyimpanan obat sebelum

dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling berpengaruh

Pendistribusian 1. Apakah ada perbedaan mekanisme pendistribusian obat sebelum dan

selama Pandemi Covid-19?

2. Kendala apa yang dialami dalam proses pendistribusian obat

sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling sering terjadi

Pengendalian 3. Apakah sudah dilakukan pengendalian persediaan yang dilakukan

oleh Puskesmas Pertiwi sebelum dan selama masa Pandemi

Covid-19?

Probing: bagaimana proses pengendalian di pkm pertiwi

4. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pengendalian

persediaan obat sebelum dan selama masa Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling sering terjadi

Pemusnahan

dan Penarikan

1. Bagaimana proses pemusnahan dan penarikan obat yang dilakukan

oleh pihak gudang jika ada obat-obatan yang mengalami kadaluarsa

atau rusak sebelum dan selama masa Pandemi Covid-19?

Probing: siapa yang bertanggungjawab dalam proses

pemusnahan obat

2. Apakah ada kendala dalam proses pemusnahan dan penarikan

persediaan obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19?
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Variabel Pertanyaan

Probing: kendala paling sering terjadi

Pencatatan dan

Pelaporan

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat masuk dan keluar

selama dan sebelum Pandemi Covid-19?

2. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pencatatan dan pelaporan

persediaan obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

Probing: kendala paling sering terjadi

Evaluasi dan

Monitoring

4. Bagaimana proses evaluasi dan monitoring obat di Puskesmas

Pertiwi sebelum dan selama pandemi Covid-19?

Probing: siapa yang bertanggungjawab melakukan kegiatan

evaluasi dan monitoring
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PEDOMANWAWANCARA UNTUK APOTEKER

Nama :

Jenis Kelamin :

Umur :

Pendidikan Terakhir :

Jabatan :

1. Metode apa yang digunakan dalam perencanaan obat sebelum dan selama

Pandemi Covid-19?

2. Apakah ada tim khusus perencanaan obat sebelum dan selama Pandemi Covid-

19?

3. Bagaimana prosedur penyimpanan obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

4. Bagaimana pencatatan stock obat sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

5. Bagaimana cara memeliharaan mutu obat sebelum dan selama Pandemi Covid-

19?

6. Bagaimana pendapat anda mengenai kondisi gudang tempat penyimpanan obat?

Apakah sudah sesuai dengan aturan tata ruang penyimpanan?

7. Apakah ada kendala dalam proses penyimpanan obat sebelum dan selama

Pandemi Covid-19?

8. Bagaimana proses penyerahan obat ke pasien sebelum dan selama Pandemi

Covid-19?

9. Bagaimana mekanisme pendistribusian obat sebelum dan selama Pandemi

Covid-19?
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10. Bagaimana proses pemusnahan dan penarikan yang dilakukan oleh pihak

gudang jika ada obat-obatan yang mengalami kadaluarsa atau rusak sebelum

dan selama masa Pandemi Covid-19?

11. Apakah sudah dilakukan pengendalian dan bagaimana proses pengendalian

persediaan yang dilakukan oleh Puskesmas Pertiwi sebelum dan selama masa

Pandemi Covid-19?

12. Apa kendala yang dihadapi dalam proses pengendalian persediaan obat

sebelum dan selama masa Pandemi Covid-19?

13. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat masuk dan keluar selama

dan sebelum Pandemi Covid-19?

14. Apa kendala yang dihadapi dalam proses administrasi persediaan obat sebelum

dan selama Pandemi Covid-19?
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PEDOMANWAWANCARA UNTUK PASIEN PUSKESMAS PERTIWI

Nama :

Jenis Kelamin :

Umur :

Alamat :

Pendidikan Terakhir :

Pekerjaan :

1. Kapan pertama kali Anda datang berobat di Puskesmas Pertiwi Kota Makassar?

2. Sudah berapa kali Anda berobat di Puskesmas Pertiwi Kota Makassar?

3. Apakah Anda diberikan obat setelah melakukan pemeriksaan?

4. Jika Ya, bagaimana proses pengambilan obat tersebut?

5. Apakah obat yang Anda butuhkan selalu tersedia ketika Anda membutuhkan?

6. Jika tidak, apa yang disarankan kepada Anda untuk dilakukan agar tetap

mendapatkan obat?
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PEDOMANWAWANCARA UNTUK PENANGGUNGJAWAB

DISTRIBUSI OBAT DINAS KESEHATAN KOTA MAKASSAR

Nama :

Jenis Kelamin :

Umur :

Pendidikan Terakhir :

Jabatan :

1. Bagaimana tahapan persiapan perencanaan obat untuk diserahkan ke puskesmas

sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

2. Bagaimana prosedur penyimpanan obat yang ada di Dinas Kesehatan Kota

Makassar sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

3. Bagaimana mekanisme pencatatan stock obat yang dilakukan di Dinas

Kesehatan Kota Makassar sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

4. Cara apa yang digunakan dalam memeliharaan mutu obat di Dinas Kesehatan

Kota Makassar sebelum dan selama Pandemi Covid-19?

5. Bagaimana proses penyerahan obat ke puskesmas sebelum dan selama Pandemi

Covid-19?

6. Bagaimana penentuan unit prioritas penyerahan obat sebelum dan selama

Pandemi Covid-19?

7. Apakah kendala dalam proses pendistribusian obat ke puskesmas sebelum dan

selama Pandemi Covid-19?
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Lampiran 3. Lembar Observasi di Puskesmas Pertiwi

LEMBAR OBSERVASI DI PUSKESMAS PERTIWI

KOTAMAKASSAR

No Variabel Ya Tidak

1 Membuat surat permintaan obat       
P

2 Merekap penggunaan obat selama 1 bulan P

3 Petugas mengevevaluasi obat yang datang di puskesmas P

4 Petugas mengecek sisa persedian obat P

5 Menentukan jumlah obat yang akan di pesan P

6 Atap dan dinding gudang dalam keadaan baik P

7 Gudang obat memiliki ventilasi dan sirkulasi udara yang
baik

P

8 Gudang penyimpanan obat terpisah dari ruang pelayanan P

9 Luas gudang obat cukup memadai dan aman untuk
pergerakan petugas

P

10 Gudang memiliki rak/lemari penyimpanan yang bersih P

11 Gudang memiliki tempat khusus untuk jenis obat-obatan
tertentu

P

12 Gudang memiliki lemari pendingin untuk jenis obat
tertentu

P

13 Gudang terbebas dari hama dan serangga P

14 Tersedia ketentuan dilarang masuk ketempat selain petugas P

15 Tersedia AC atau pendingin ruangan di tempat
penyimpanan obat

P

16 Tersedia alat pemadam kebakaran di sekitar gudang P

17 Melakukan evaluasi persediaan yang jarang digunakan
(slow moving)

P



110

No Variabel Ya Tidak

18 Melakukan stok opname secara berkala P

19 Melakukan evaluasi persedian yang tidak digunakan dalam
waktu 3 bulan berturut-turut (death stock)

P

20 Tersedia alat bantu pemindah obat P

21 Penyusunan obat menggunakan prinsip FEFO dan FIFO P
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Lampiran 4. Tabel Etik dan Emik

TABEL ETIK DAN EMIK

Variabel Informan Data Emik Etik Reduksi Kesimpulan

Perencanaan

NF, 44 Tahun

Kepala
Puskesmas

“Tentu ada tim yang
bertanggung jawab terkait
kegiatan perencaan obat di
Puskesmas Pertiwi. Tim ini
namanya tim perencanaan
tingkat puskesmas (PTP)
terdiri dari kepala
puskesmas dan pengelola
farmasi”

““Tentu ada yang berubah
seperti beberapa jenis obat
yang memang baru
diadakan pas Covid pi
misalnya favipiravir dan
ada juga obat yang
permintaannya meningkat
10-20%.”

“Kalau kendala tidak ada
namanya direncakan
otomatis obat apa saja bisa
direncanakan kalaupun ada

Tahap perencanaan obat
merupakan tahap
pertama yang dilakukan
oleh pihak puskesmas
untuk menentukan
perbekalan farmasi
yang mereka butuhkan.
Pada tahap ini terjadi
peningkatan 10-20%
pada perencanaan obat
yang dilakukan.
Adapun tahap ini
dilakukan oleh tim
perencanaan yang telah
dibuat oleh pihak
puskesmas sebelum
masa pandemi.
Perencanan obat di
Puskesmas Pertiwi

Semua informan
mengatakan
adanya
peningkatan
jumlah
permintaan obat
yang dilakukan
oleh pihak
puskesmas.

3 informan
mengatakan tidak
ada kendala pada
proses ini.

Untuk tahap
perencanaan di
puskesmas ini
dilakukan oleh
tim
penanggungjawab
yang terdiri dari
semua tenaga
kesehatan seperti
dokter gigi, bidan
dan semua unit
yang menyimpan
perbekalan
farmasi. Proses
perencanaan juga
melihat jumlah
konsumsi dan
riwayat
pemesanan
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Variabel Informan Data Emik Etik Reduksi Kesimpulan

kendala biasanya itu
dibagian pengadaan obat.”

dilakukan berdasarkan
pola konsumsi serta
melihat LPLPO.

sebelumnya. Pada
tahap ini tidak
terdapat kendala
karena puskesmas
telah memiliki
tim untuk
menyusun
perencnaan obat
serta adanya
kerjasama dan
koordinasi yang
baik antara
apoteker dan TTK
(Tenaga Teknis
Kefarmasian)
dalam
menentukan
kebutuhan
perbekalan
farmasi yang
dibutuhkan
puskesmas

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Tentu ada timnya, tim
tersebut terdiri dari semua
nakes yang ada di
Puskesmas Pertiwi seperti
Dokter Umum, Dokter Gigi,
Bidan, Bagian
Laboratorium dan semua
unit yang menyimpan
perbekalan farmasi”

“Pasti ada misalnya
penggunaan vitamin
sebelum pandemi itu sedikit
tetapi semenjak ada Covid-
19 jumlah penggunaan
vitamin juga sangat
meningkat”

“Tidak ada kendala pada
proses perencanaan
karenakan namanya di
rencanakan pasti bebas
obat apa yang diminta
apalagi didukung dengan
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dengan melihat
laporan setiap
bulannya.

tim yang menyusun dan
koordinasi yang baik
dengan apoteker.”

HB, 56 Tahun

Penanggungjawab
Apotik

“Pasti ada misalnya
penggunaan vitamin
sebelum pandemi itu sedikit
tetapi semenjak ada Covid-
19 jumlah penggunaan
vitamin juga sangat
meningkat”

AS, 41 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi
Dinas Kesehan

“Mungkin yang berbeda itu
dari jumlah obat yang
diminta. memang ada
beberapa jenis obat yang
meningkat pada saat Covid-
19”

Pengadaan

NF, 44 Tahun

Kepala
Puskesmas

“Waktu pengadaan obat itu
ada rutin dan khusus. Rutin
biasanya setiap bulan tapi
kita juga bisa melalukan
permintaan kalau obat yang
diperlukan itu sudah tidak
ada atau kosong.”

Pada tahap pengadaan
obat di Puskesmas
Pertiwi terbagi menjadi
2 yaitu rutin dan
khusus. Rutin
merupakan pengadaan
yang dilakukan setiap

Kedua informan
mengatakan
waktu pengadaan
obat terbagi
menjadi 2 yaitu
rutin dan khusus.

Untuk waktu
pengadaan obat
terbagi menjadi 2
yaitu rutin dan
khusus. Rutin
yang dilakukan
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“Kalau kendalanya sendiri
itu bukan dari
puskesmasnya tapi dari
Dinkes karena obat itukan
diantarkan dari dinkes dan
dinkes kadang lambat antar
obatnya.”

bulan sedangkan khusus
merupakan pengadaan
yang dilakukan ketika
terjadi KLB (Kejadian
Luar Biasa)

Kedua informan
mengatakan
adanya kendala
pada proses ini
yaitu ketika obat
yang
direncanakan
tidak ada/kosong.
Serta kendala lain
pada proses ini
terjadi karena
pihak gudang
farmasi dinas
eksehatan yang
terlambat
mengantarkan
perbekalan
farmasi.

setiap bulan
sedangkan khusus
ketika terjadi
kejadian luar
biasa seperti
Covid-19. Pada
proses ini tidak
terjadi kendala
karena adanya
koordinasi antara
apoteker dan
dokter yang
dimaksud
menyampaikan
kebutuhan obat
yang di butuhkan
di Puskesmas
yang mengacu
pada LPLPO

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Pasti beda, kalau biasanya
ada permintaan rutin dan
permintaan khusus tapi
tidak sering namun karena
adanya Covid-19
permintaan khusus itu
meningkat karena tiba-tiba
ada kejadian luar biasa
makanya kita tingkatkan
permintaannya dan untuk
waktu permintaan rutin
dilakukan perbulan tetapi
kalau permintaan khusus
pada saat ada terjadi
kejadian kita boleh
meminta dan ketika
dibutuhkan dalam keadaan
kosong”
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“Kalau kendalanya itu yaitu
tadi pada saat obat sudah
dibuatkan perencanaannya
tetapi obat tersebut tidak
ada.”

Penerimaan

NF, 44 Tahun

Kepala
Puskesmas

“Proses penerimaan nanti
pihak dinkes antar ke
puskesmas kemudian
dikasih liatkan bukti
pemesanan dan setelah
diterima nanti dibuatkan
berita acara”

“Tidak ada kendala saya
rasa”

Pada tahap penerimaan
perbekalan farmasi di
Puskesmas Pertiwi
dilakukan dari pihak
Gudang Farmasi Dinas
Kesehatan yang
mengantarkan
perbekalan farmasi
yang telah dipesan oleh
puskesmas kemudian
akan dilakukan
pengecekan ketika obat
sampai di Puskesmas
dan disesuiakan dengan
SBBK (Surat Bukti
Barang Keluar) agar

Kedua informan
mengatakan alur
penerimaan obat
tetap sama baik
pada saat sebelum
dan selama
pandemi.

Kedua informan
megatakan tidak
ada kendala pada
proses ini.

Untuk tahap
penerimaan obat
yang dilakukan di
puskesmas ini
tetap sama
sebelum Covid-19
yaitu petugas
Dinas Kesehatan
mengantarkan
perbekalan
farmasi dan
setelah itu
dilakukan
pengecekan
kembali dengan
melihat SBBK

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Alurnya tetap sama seperti
sebelum Covid yaitu dari
Gudang Dinas Kesehatan
langsung ke Gudang
perbekalan obat di
Puskesmas Pertiwi
kemudian setelah barang
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obat yang diterima
tidak dalam keadaan
rusak.

(Surat Bukti
Barang Keluar)
agar perbekalan
farmasi yang
diterima betul
jumlah dan tidak
rusak. Pada
tahaap ini tidak
terjadi kendala
karena adanya
koordinasi antara
pengelolaan obat
di puskesmas dan
Dinas Kesehatan
sehingga proses
penerimaan obat
berjalan baik.

datang akan dilakukan
proses pengecekan
menggunakan SBBK (Surat
Bukti Barang Keluar) agar
tidak ada obat yang
diterima dalam kondisi
rusak.”

“Kalau kendala saya pikir
tidak ada dan aman-aman
saja karena ada koordinasi
antara pengelola obat di
puskesmas dan pengelola
obat di dinas kesehatan kota
berjalan lancar sehingga
waktu penerimaan obat bisa
berjalan lancar.”

Penyimpanan

NF, 44 Tahun

Kepala
Puskesmas

“Proses penyimpanan obat
tetap sama seperti sebelum
Covid karena memang obat
harus disimpan di gudang
kecuali untuk beberapa
jenis obat tertentu juga ada

Pada proses
penyimpanan di
Puskesmas Pertiwi
dilakukan dengan cara
obat di letakkan di rak
yang disediakan dan

Keempat
informan
mengatakan tidak
ada perubahan
pada proses

Untuk tahap
penyimpanan di
puskesmas ini
tetap sama seperti
sebelum Covid-19
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tempat khususnya.”

“Kalau menjaga mutu obat
disimpan di rak yang
disediakan, disusun secara
alfabetis kemudian kondisi
gudang juga harus memiliki
ventilasi dan suhu
diruangan juga harus sesuai
dengan prosedur yang
ditentukan

”Kalau kendalanya
mungkin gudang obat
terlalu kecil tapi semuanya
sudah sesuai standar
penyimpanan dan kalau
sudah tidak cukup digudang
bebrapa obat di simpan di
apotek”

menyusunnya secara
alfabetis agar
memudahkan petugas
ketika dibutuhkan serta
menggunakan metode
FEFO dan FIFO dan
kode LASA (Look Alike
Sound Alike) untuk obat
yang nama, jenis, rupa
dan penyebutannya
hampir sama.

penyimpanan obat
tetap dilakukan
dengan cara
menyimpannya di
rak/pallet dengan
menggunakan
metode FEFO dan
FIFO.

2 informan
mengataan
kendala pada
proses ini yaitu
keadaan gudang
yang tidak terlalu
luas sehingga ada
beberapa obat
yang disimpan di
apotek.

dengan
menyimpan obat
di rak yang
disediakan dan
menyusunnya
secara alfabetis
dengan
menggunakan
metode FEFO
(First Expired
First Out), FIFO
(First In First
Out) dan memberi
kode LASA (Look
Alike Sound
Alike) untuk jenis
obat-obat yang
memiliki nama,
rupa dan ucapan
yang mirip.
Kondisi ruang
penyimpanan juga
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sudah sesuai
dengan memiliki
ventilasi udara
dan suhu ruangan
yang disesuaikan
hanya saja ukuran
gudang yang
dimiliki tidak
terlalu besar.

Dalam proses ini
tidak terjadi
kendala karena
puskesmas telah
melakukannya
sesuai dengan
SOP yang berlaku
sesuai dengan
peraturan
Permenkes 26
Tahun 2020
sehingga tidak
terjadi kesalahan

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Tetap saja sama tidak ada
yang berbeda karena ketika
obat sudah diterima dan
dilakukan pengecekan
langsung dibawa ke gudang
farmasi puskesmas”

“Kalau memelihara itu
disusun ditempat yang
bagus supaya rapih dan
harus pakai kartu stok dan
semua obat memang harus
pakai kartu stok”

“Kalau kendala saya rasa
tidak ada, karena obat yang
diterima juga dalam jumlah
yang tidak terlalu banyak
dan terkadang langsung
disalurkan ke unit-unit yang
ada di Puskesmas cuma
memang gudang disini agak
sempit tapi semua sudah
sesuai dengan SOP yang
berlaku sehingga tidak
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seperti obat yang
tertukar.

terjadi kendala yang berarti
seperti obat tertukar

HB, 56 Tahun

Penanggungjawab
Apotik

“iya tentu tetap sama
sebelum dan selama
pandemi Covid-19 kan tetap
disimpan digudang atas”

“Kalau untuk memelihara
mutu obat biasanya kita
rajin bersihkan dan
diperiksa fisik dan tanggal
expirednya sebelum di
kasihkan ke pasien juga
pasti sudah dipastikan kalau
obat yang diberikan layak
untuk konsumsi”

“Kalau kendala saya pikir
tidak ada”

AS, 41 Tahun

Penanggungjawab

“iya tetap sama tidak ada
perubahan”
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Gudang Farmasi
Dinas Kesehan

“Kalau menjaga mutu obat
ya pasti disesuaikan dengan
jenis obatnya selain itu suhu
di ruangan juga di
perhatikan dan obat
diletakkan di pallet yang di
sediakan”

Pendistribusian

NF, 44 Tahun

Kepala
Puskesmas

“Terkait perubahan
mungkin sebelum pandemi
obat langsung diberikan ke
pasien tanpa menggunakan
masker dan sarung tangan
sekarang kalau mau berikan
obat ke pasien wajib
menggunakan masker dan
sarung tangan.”

“Alhamudlillah, tidak ada
kendala ya selama ini”

Pendistribusian
perbeklan farmasi di
puskesmas pertiwi
dilakukan dari gudang
farmasi dinas kesehatan
kemudian ke gudang
farmasi Puskesmas
Pertiwi kemudian ke
unit-unit yang ada di
puskesmas. Kemudian
obat tersebut disalurkan
ke pasien dengan
dilakukan pengecekan
dua kali dan

4 informan
mengatakan
adanya perubahan
pada
pendistribusian
obat ke pasien

3 informan
mengatakan ada
kendala pada

Pada tahap
pendistribusian
perbekaln farmasi
yang dimiliki
puskesmas
disalurkan ke
unit-unit yang ada
di Puskesmas.
Pada tahap ini
tidak terjadi
kendala karena
pemberian obat
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menerapkan 7B (benar
obat, benar pasien,
benar dosis, benar cara
pemberian, benar
waktu, benar informasi
dan benar dokumentasi

Pendistribusian obat ke
pasien jug menerapkan
protokol kesehatan
untuk menghindari
penularan virus Covid-
19

tahap ini. ke pasien juga
menerapkan 7B
(benar obat, benar
pasien, benar
dosis, benar cara
pemberian, benar
waktu, benar
informasi dan
benar
dokumentasi

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Proses pendistribusian
sebelum dan selama
pandemi tetap sama dengan
alur obat yang diterima
biasanya juga langsung
disalurkan ke unit-unit yang
ada disini. Kalau untuk
distribusi ke pasien mungkin
yang kasih beda
sekarangkan wajib pakai
masker”

“Kalau kendala
pendistribusian obat ke
unit-unit yang ada di
puskesmas alhamdulillah ya
tidak ada.”

HB, 56 Tahun

Penanggungjawab
Apotik

“Kalau alur pendistribusian
obat ke pasien ya tetap
sama ya mungkin yang bikin
beda karena sekarang
Covid jadi wajib pakai
masker baik petugas
maupun pasiennya.”
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“Kalau kendala itu
biasanya ada obat yang
diresepkan dokter ternyata
kosong di apotek, jadi
alternatif yang digunakan
itu kita buatkan copyan
resep nanti pasien yang beli
di apotek lain. Kemudian
obat yang kosong tersebut
dicatat dan langsung
diberikan ke
penanggungjawab Gudang
farmasi puskesmas.
Pemberian obat ke pasien
juga menerapkan 7B (benar
obat, benar pasien, benar
dosis, benar cara
pemberian, benar waktu,
benar informasi dan benar
dokumentasi. Selain itu
sebelum obat diberikan ke
pasien dilakukan 2x
pengecekan.”
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AS, 41 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi
Dinas Kesehan

“Tetap sama karena pihak
gudang yang antarkan ke
Puskesmas.”

“Kalau kendala mungkin 1
armada distribusi dan
jumlah PKM ada 47 yang
diantarkan itu banyak
apalagi banyak PKM yang
ada di lorong-lorong.”

RM, 38 Tahun

Pasien

“Biasanya itu kita diperiksa
dulu setelah itu nanti
diresepkan obat dibawa ke
apotik untuk antri dan
paling lama mungkin 10
menit itupun jarang dan
sekarang kalau datang di
puskesmas wajib pakai
masker karena Covid kalau
dulukan tidak papa kalau
tidak pakai masker.”

“Kalau kendalanya biasa
obat yang diresepkan itu
tidak ada jadi disuruh untuk
beli di apotik lain
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sedangkan kalau langsung
dari puskesmas itu gratis
tapi kalau beli lagi di apotik
lain pakai biaya sendiri.”

Pengendalian

NF, 44 Tahun

Kepala
Puskesmas

“Proses pengendalian tentu
sudah dilakukan dari
sebelum pandemic Covid-
19.”

“Kalau kendala saya rasa
tidak ada dan aman-aman
saja.”

Tahap pengendalian
pada pengendalian di
Puskesmas Pertiwi
sudah dilakukan dari
sebelum pandemi.
Kegiatan ini dilakukan
untuk mengantisipasi
obat yang kosong serta
menggunakan kartu
stok opname

Ketiga informan
mengatakan
proses
pengendalian
sudah dilakukan
di Puskesmas
Pertiwi sebelum
dan selama
pandemi Covid-
19

Ketiga informan
mengatakan tidak
ada kendala pada
proses ini.

Untuk tahap
pengendalian
digunakan kartu
stock serta
membuat laporan
setiap akhir bulan.

Pada proses ini
tidak terjadi
kendala karena
adanya kartu stok
yang menjadi
parameter
pengendalian obat
serta koordinasi
petugas dengan
pihak farmasi
yang melaporkan

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Pengendalian sudah
dilakukan dari sebelum
Covid tentunya agar
mengantisipasi obat yang
kosong yang penting ada
koordinasi petugas dengan
pihak farmasi dan
melaporkan obat-obat yang
tidak ada jadi kita langsung
carikan untuk bikin
permintaan ke Gudang



125

Variabel Informan Data Emik Etik Reduksi Kesimpulan

obat-obat yang
tidak ada.

Dinas Kesehatan.”

“Kalau kendala tidak ada
yang penting kita rutin bikin
laporan setiap akhir bulan
dan tetap juga
memperhatikan stok
opname”

HB, 56 Tahun

Penanggungjawab
Apotik

“Kalau untuk itu kita sudah
lakukan dari sebelum
pandemi dengan tetap pakai
kartu stok opname dengan
melakukan pencatatan
setiap akhir bulan”

“Alhamudulillah untuk
kendala saya rasa tidak
ada”

Pemusnahan
NF, 44 Tahun

Kepala

“Kalau proses pemusnahan
pasti dilakukan tapi bukan
pihak puskesmas yang
lakukan melainkan dari

Pada tahap pemusnahan
dan penarikan obati
merupakan tanggung

Kedua informan
mengatakan
kegiatan

Untuk proses
pemusnahan dan
penarikan tidak
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dan Penarikan
Puskesmas Dinas Kesehatan. Kita

hanya membuat berita
acara pemusnahan dan
penarikan obat “

“Tidak ada kendala karena
bukan pihak puskesmas
yang lakukan”

jawab dari Gudang
Farmasi Dinas
Keshatan. Pihak
Puskesmas hanya perlu
mengumpulkan
perbekalan farmasi
yang expired dan rusak
(tidak layak konsumsi)
kemudian membuat
berita acara
pemusnahan, Kegiatan
pemusnahan dan
penarikan ini dilakukan
2 tahun sekali oleh
puskesmas pertiwi

pemusnahan dan
penarikn obat
dilakukan oleh
pihak gudang
farmasi dinas
kesehatan

Kedua informan
mengatakan tidak
ada kendala pada
proses ini

dilakukan oleh
pihak puskesmas.
Namun, pihak
Puskesmas hanya
membuat berita
acara pemusnahan
dan penarikan
obat kemudian
petugas Dinas
Kesehatan akan
datang
mengambil
perbekalan
farmasi yang
rusak dan tidak
layak konsumsi.
Kegiatan ini juga
jarang terjadi
mungkin 2 tahun
sekali. Dalam
proses ini tidak
terjadi kendala
karena bukan

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Pemusnahan obat tidak
berhak dilakukan oleh pihak
Puskesmas, jadi semua obat
yang rusak dan expired
dibuatkan berita acara
kemudian dilaporkan ke
Gudang Dinas Kesehatan
nanti pihak puskesmas yang
bawakan ke Gudang Dinas
Kesehatan”

“Saya rasa kalau kendala
tidak ada karena memang
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pihak dari
Puskesmas yang
melakukan tetapi
pihak dinas
kesehatan.

bukan pihak puskesmas
yang lakukan tapi orang
Gudang Dinas Kesehatan
apalagi kan waktu untuk
pemusnahan juga jarang
biasanya dua tahun sekali”

Pencatatan dan

Pelaporan

NF, 44 Tahun

Kepala
Puskesmas

“Ada pelaporan harian,
bulanan dan umum. Kalau
umum itu di aplikasi
Simbakda”

“Kalau kendalanya itu
biasa di aplikasi karena
aplikasi ini semua
puskesmas pakai jadi biasa
loadingnya agak lama”

Pada tahap pencatatan
dan pelaporan di
Puskesmas Pertiwi
terbagi menjadi 3 yaitu
harian, bulanan dan
Umum. Pelaporan
bulanan dilakukan
setiap akhir bulan
Pelaporan umum
menggunakan aplikasi
SIMBAKDA. Kegiatan
ini meliputi pencatatan
obat yang masuk dan
keluar dari gudang
penyimpanan obat

1 orang informan
mengatakan
terjadi kendala
pada proses ini.

Pada proses
pencatatan dan
pelaporan di
puskesmas ini
dibagi menjadi 3
yaitu harian,
bulanan dan
umum
(Simbakda). Pada
proses ini tidak
terjadi kendala
karena sumber
daya manusia
yang kooperatif
dan aktif setiap
melakukan
pencatatan dan

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Kalau pencatatan obat
tetap sama dengan sebelum
pandemi dan wajib
dilakukan setiap akhir
bulan”
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pelaporan.

“Kalau kendala tidak ada
yang penting itu rutin bikin
laporannya”

HB, 56 Tahun

Penanggungjawab
Apotik

“Dicatat jumlah dan jenis
obat yang keluar kemudian
dilaporkan dan dikasih ke
penanggungjawab gudang”

AS, 41 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi
Dinas Kesehan

“Pencatatan dilakukan
setiap bulan yaitu dengan
mengecek SO (stock
opname). Ada juga dengan
pelaporan manual dan
pelaporan umum di aplikasi
simbakda”

Evaluasi dan NF, 44 Tahun

Kepala

“Tentu dilakukan juga
kegiatan evaluasi dan
monitoring obat apalagi

Kegiatan evaluasi dan
monitoring dilakukan
oleh pihak Dinas

Kedua informan
mengatakan

Untuk proses
evaluasi dan
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Monitoring Puskesmas inikan puskesmas akreditas
dan pengelolanya semua
nakes”

Kesehatan dengan
mengecek kartu stok
opname dan kegiatan
ini dilakukan setiap
akhir bulan.

bahwa kegiatan
evaluasi dan
monitoring di
lakukan di
Puskesmas
Pertiwi.

monitoring
dilakukan oleh
pihak Dinas
Kesehatan dengan
mengecek kartu
stok opname dan
kegiatan ini
dilakukan setiap
akhir bulan.
Dalam proses ini
tidak terjadi
kendala karena
adanya kerja
sama antara
Apoteker dan
TTK (Tenaga
Teknis
Kefarmasian) tiap
melakukan
pencatatan dan
pelaporan.

EN, 53 Tahun

Penanggungjawab
Gudang Farmasi

“Kalau kegiatan evaluasi
dan monitoring kadang-
kadang ada pihak dari
Gudang Farmasi Dinas
Kesehatan tetapi apoteker
juga memonitoring ke unit-
unit yang ada di Puskesmas.
Bentuk kegiatan monitoring
itu cek kartu stok dicek
persediaannya stok opname
Namanya kemudian
disesuaikan fisik dengan
kartu stok. dan kegiatan ini
dilakukan setiap akhir bulan
karena setiap mau bikin
perencanaankan kita selalu
cek dulu”
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Lampiran 6. Surat Pengembalian Data Awal dari Fakultas
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Fakultas
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari BPKMD
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kota Makassar
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Makassar
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Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO)

Gudang Farmasi Puskesmas Pertiwi
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wawancara dengan kepala puskesmas wawancara dengan pj gudang
farmasi

Wawancara dengan pj apotek wawancara dengan pasien
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Lampiran 13. Daftar Riwayat Hidup

Nama : Nilda Febrianti Putri Najamuddin

Tempat/Tanggal Lahir : Palopo, 08 Februari 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Suku/Bangsa : Bugis/Indonesia

Alamat : Perumahan Dosen Tamalanrea Lr.9

Email : nildafebrianti0802@gmail.com

Pendidikan Terakhir :

1. SD Negeri 12 Langkanae Palopo

1. Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Palopo

2. SMA Negeri 3 Palopo

3. Program Sarjana Jurusan Administrasi dan Kebijakan Kesehatan (AKK)

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin


